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ABSTRAK
ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP
PENINGKATAN KINERJA KEUANGAN PADA KANTOR SAMSAT TANA
TORAJA
Oleh :

Irayani Indah Putri
4518013020
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Bosowa Makassar

Irayani Indah Putri 2022. Skripsi Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Kantor Samsat Tana Toraja. Dibimbing oleh Dr.
Firman Menne, SE., M.Si. AK., CA selaku pembimbing | dan bapak Thanwain, SE.,
M.Si selaku pembimbing I1. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Samsat Tana Toraja.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja keuangan Pada Kantor Samsat Tana Toraja.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Jenis data
yang digunakan adalah data kualitatif. Data yang diperoleh melalui proses wawancara
dengan informan dan metode analisis dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
pada tanggal 21 Maret 2022 ditemukan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi terhadap peningkatan kinerja keuangan berjalan dengan baik dapat
dilihat dari penyajian laporan keuangan yang baik.

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja Keuangan, Samsat
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ABSTRACK
ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP
PENINGKATAN KINERJA KEUANGAN PADA KANTOR SAMSAT TANA

TORAJA
By :
Irayani Indah Putri
4518013020
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Bosowa Makassar
Irayani Indah Putri 2022. Thesis Analysis of the Application of

Accounting Information Systems on Financial Performance at the Tana Toraja
Samsat Office. Supervised by Dr. Firman Menne, SE., M.Sc. AK., CA as
supervisor | and Mr. Thanwain, SE., M.Si as supervisor Il. This research was
conducted at the Tana Toraja Samsat Office.

The purpose of this study was to determine the analysis of the influence
of accounting information systems on financial performance at the Tana Toraja
Samsat Office.

The method used in this research is qualitative method. The type of data
used is qualitative data. The data obtained through the interview process with
informants and the method of analysis in this study is a qualitative descriptive
analysis method.

The results of this study are based on the results of interviews conducted
on March 21, 2022, it was found that the application of accounting information
systems to improve financial performance was going well, it could be seen from

the presentation of financial statements properly.

Keywords: Accounting Information System, Financial Performance, Samsat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini teknologi semakin maju begitu pesatnya sehingga
memberikan kemudahan-kemudahan untuk para pencari informasi yang
diperlukannya, mempermudah pekerjaan di dunia perdagangan, serta
mempermudah mengakses segala informasi. Teknologi informasi tidak hanya
berpengaruh pada setiap aktivitas perusahan akan tetapi berpengaruh secara
signifikan terhadap system informasi akuntansi pada kegiatan organisasi bisnis.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah
memberikan banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek kehidupan.
Penggunaan teknologi oleh manusia dalam membantu menyelesaikan pekerjaan
merupakan hal yang menjadi keharusan dalam kehidupan. Saat ini di Indonesia
peran sumber daya manusia sangat penting, karena perusahaan dapat berkembang
baik dengan adanya sumber daya manusia yang baik dan kerjasama dengan solid.
Meskipun perusahaan memiliki sumber daya manusia berlebih tetapi jika
perusahaan tidak ditunjang dengan sumber daya mausia yang tercukupi maka
perusahaan tidak akan berjalan dengan baik atau tidak akan berarti bagi
perusahaan, karena yang menggerakkan perusahaan adalah sumber daya manusia
itu sendiri. Perkembangan teknologi ini juga harus diikuti dengan perkembangan
pada Sumber Daya Manusia (SDM). Manusia sebagai pengguna teknologi harus
mampu memanfaatkan teknologi yang ada saat ini, maupun perkembangan

teknologi tersebut selanjutnya.



Perkembangan teknologi yang diiringi dengan perkembangan sistem
informasi berbasis teknologi mengalami kemajuan dan perkembangan yang sangat
pesat. Kondisi lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian mutlak diperlukan
sistem informasi yang tepat, andal, dan akurat. Suatu perusahaan yang unggul
harus memiliki kualitas sistem informasi yang baik. Sarana untuk meningkatkan
kinerja perusahaan dan bisnis harus memiliki sistem teknologi informasi yang
baik. Meningkatnya perkembangan dunia dan kemajuan teknologi, membuat
para pemakai informasi menginginkan kecepatan arus informasi dalam rangka
pengambilan keputusan. Teknologi informasi yang dapat diakses dengan
mudah memberikan arus informasi dan kebutuhan akan informasi yang cepat,
andal, dan akurat dalam kondisi lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian
mutlak diperlukan.

Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi jika suatu lembaga atau perusahaan
berani melakukan investasi dibidang teknologi informasi, dengan tujuan untuk
dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap kinerja individual anggota
organisasi dan institusinya.Kinerja individual akan menyebabkan kelangsungan
hidup dari suatuorganisasi tersebut dapat terus melanjutkan kegiatannya atau
tidak. Jika kinerja individual tersebut efektif maka organisasi tersebut dapat
bertahan atau mungkin selangkah lebih maju dari organisasi lainnya.
Organisasi yang maju pasti menggunakan sistem informasi akuntansi dalam
pengaplikasian aktivitas operasi organisasinya.

Menurut  Romney &  Steinbart 2018:10 sistem  informasi

akuntansi adalah “sistem yang dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan



memproses data untuk menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan. Hal
ini termasuk orang, prosedur dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur
teknologi informasi, kontrol internal serta langkah-langkah keamanan”.

“Sistem Informasi memiliki peran penting dalam bidang akuntansi, karena
pada dasarknya tujuan utama akuntansi adalah untuk menyediakan informasi
untuk para pengambil keputusan” (Puspitaningtyas, 2018).

Kinerja keuangan merupakan salah satu hal terpenting dalam sebuah dunia
usaha terkait perusahaan, baik bagi internal maupun eksternal. Dalam membahas
sebuah penilaian tentang Kkinerja suatu perusahaan maka, laporan tentang
keuangan menjadi salah satu kunci yang tidak dapat dilupakan. Keuangan sebuah
perusahaan menjadi tolok ukur bagaimana suatu perusahaan dapat bertahan
kedepannya. Seluruh data mengenai keuangan akan dihadirkan dalam sebuah
laporan kinerja. Mulai dari uang masuk dan laporan uang keluar. Sehingga
seluruh pergerakan keuangan dapat dipantau dengan jelas.

Menurut Fahmi (2018: 142) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejaun mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Penerapan sistem informasi akuntansi dapat mempercepat laju produktivitas,
kecepatan, ketepatan dan keakuratan data serta perhitungan dalam kegiatan
operasionalnya. Persaingan di dunia usaha dan bisnis dengan adanya teknologi
informasi yang sudah maju yang menyediakan berbagai informasi dan sumber
informasi yang relevan, akurat dan lengkap untuk memenuhi kebutuhan usaha

bisnis. Sistem informasi akuntansi digunakan dalam suatu perusahaan untuk


https://accurate.id/akuntansi/pengertian-laporan-keuangan-contoh-dan-fungsinya/
https://accurate.id/akuntansi/pengertian-laporan-keuangan-contoh-dan-fungsinya/

mempermudah individu dalam menyelesaikan tugasnya secara lebih cepat dan
tidak lagi dilakukan secara manual. Perkembangan Teknologi Sistem Informasi
Akuntansi pada suatu lembaga, organisasi, perusahaan belum tentu memadai.

Pelayanan publik kepada masyarakat merupakan salah satu tugas atau
fungsi  penting  Pemerintah  dalam  menyelenggarakan  tugas-tugas
pemerintahannya. Pemerintah harus mampu mengembangkan kemampuan dan
kreativitasnya untuk memberikan pelayanan publik yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat karena kualitas pelayanan kepada masyarakat menjadi salah satu
indikator dari keberhasilan penyelenggaraan pemerintah. Apalagi melihat kondisi
bangsa saat ini, permintaan pelayanan publik akan selalu meningkat baik dari segi
kualitasnya ataupun dari segi kuantitasnya sejalan dengan semakin bertambahnya
jumlah  penduduk, meningkatnya tingkat kesejahteraan dan semakin
berkembangnya pembangunan daerah.

Salah satu instansi pemerintah yang mempunyai tugas dalam pelayanan
publik ialah instansi pemerintah kantor SAMSAT (Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap). Samsat adalah Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap.
Kata Samsat diambil dari bahasa Inggris, yakni One-stop Administration Services
Office. Samsat merupakan suatu sistem administrasi untuk memperlancar dan
mempercepat pelayanan kepentingan masyarakat. Samsat di Indonesia merupakan
bentuk kerja sama antara Polri, Dinas Pendapatan Provinsi, dan PT Jasa Raharja
(Persero). Fungsi Samsat di sini, masyarakat jadi ikut andil dalam pemasukan
uang negara, menjaga ketertiban lalu lintas, memiliki kondisi jalan yang baik,

angkutan umum yang terintegrasi, dan masih banyak lagi.



Seiring perkembangan zaman, fungsi Samsat juga ikut berkembang.
Diiringi dengan sistem pelayanan yang kian mudah yakni penggunaan sistem
online dapat mempercepat proses pelayanan kepentingan surat. Dengan adanya
sistem online anda tak perlu mengantre di kantor dan membawa banyak berkas.

UPT (Unit Pelaksana Teknik) Samsat Tana Toraja sebagai wadah
bagi Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) yang membidangi lalu lintas,
diwakilkan oleh Dirlantas Polda. Kemudian Satuan Kerja Pengelola Keuangan
Daerah yang melaksanakan pemungutan pajak Provinsi diwakili oleh Dinas
Pendapatan (Dispenda) Serta Badan Usaha dalam menyelenggarakan Samsat (PT.
Jasa Raharja). Ketiga instansi tersebut selanjutnya disebut sebagai Tim Pembina
Samsat.

Kantor Samsat kabupaten Tana Toraja merupakan sarana pelayanan
masyarakat umum. Dalam pelayanannya sistem informasi akuntansi sangatlah
dibutuhkan untuk memudahkan para pegawai dan staff dalam melakukan
pekerjaannya. Terlebih lagi dalam proses pengelolaan keuangan agar kinerja
keuangan berjalan sesuai prosedur yang sesuai. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan Pada Kantor Samsat

Tana Toraja”.


https://www.merdeka.com/tag/polri/

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat
diambil suatu rumusan masalah yaitu: “Bagaimana Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan Pada Kantor Samsat Tana Toraja”.
1.3 TUJUAN

Adapun Tujuan Dari Penelitian Adalah “Untuk Mengetahui Bagaimana
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan Pada Kantor
Samsat Tana Toraja”.
1.4 MANFAAT

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai wadah untuk menambah dan mengembangkan wawasan, informasi,
serta pemikiran dan ilmu pengetahuan terkait hal bagaimana penerapan SIA
terhadap kinerja keuangan dan dalam suatu organisasi/perusahaan .

2. Manfaat Bagi Kantor Samsat Tana Toraja
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk Kantor Samsat

Tana Toraja untuk apa yang diteliti.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan suatu gambaran atau rencana yang berisi
tentang penjelasan dari semua hal yang dijadikan sebagai bahan penelitian yang
berlandaskan pada hasil dari penelitian tersebut. kerangka teori biasanya juga
berisi mengenai relasi antara sebuah variable dengan variable yang lainnya, yang
biasanya terdapat sebab serta akibat dari kedua atau lebih dari dua variabel
tersebut.
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi
A. Pengertian Sistem

Sistem berasal dari bahasa Latin (Systema) dan bahasa Yunani (Sustema)
yang berarti suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi
untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk
menggambarkan suatu entitas yang berinteraksi. Sistem adalah kumpulan/group
dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik fisik yang saling berhubungan satu
sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang
berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum
misalnya seperti negara. Adapun pengertian sistem menurut para ahli adalah

sebagai berikut:



1. Awad (1979) Sistem adalah hubungan yang berlangsung di antara satuan-
satuan atau komponen secara teratur.

2. Anwar Arifin (1992) Sistem adalah sebuah kesatuan yang terdiri atas bagian-
bagian saling bergantung dan kait berkait satu dengan lainnya.

3. Rapoport (1968) Sistem adalah totalitas yang berfungsi sebagai keseluruhan
karena adanya saling ketergantungan dari bagian-bagiannya.

4. Sutabri (2012) Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari suatu
unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling
tergantung satu sama lain dan terpadu.

5. Fatansyah (2015) Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri
atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas khusus)
yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk
memenuhi suatu proses tertentu.

Adapun teori sistem dikembangkan oleh Lodwig von Bertalanffy (1968), juga
disebut sebagai "Bapak Teori Sistem".

Teori sistem adalah seperangkat prinsip yang terorganisasikan secara longgar dan

bersifat abstrak yang berfungsi mengarahkan jalan pikiran, namun dapat

ditafsirkan secara berbeda-beda.

Dalam terori sistem dijelaskan bahwa prinsip sebuah sistem adalah suatu
totalitas atau keseluruhan dari sesuatu. Mekanisme Kkerja sistem adalah
keseluruhan dari sesuatu yang bersifat utuh dan terdiri dari unsur-
unsur/subsistem-subsistem yang saling bergantung satu dengan lainnya. Setiap

subsistem memiliki fungsi tertentu, yang mungkin berbeda satu dengan lainnya,



namun antar subsistem tersebut saling berkaitan dan saling melengkapi.

Kemudian Ciri-ciri Sistem Suatu sistem yang baik umumnya memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Adanya interdependensi.

2. Output sesuai dan konsisten dengan tujuan yang sudah direncanakan.

3. Eksistensi kesatuan (totalitas) dipengaruhi oleh komponen-komponennya, dan

sebaliknya.
4. Sebagai suatu kesatuan yang mempunyai masukan (input) dan keluaran
(output) atau tujuan tertentu.

Adapun Elemen Suatu sistem dapat dijalankan dan berpeluang untuk meraih

mimpinya jika mengandung elemen pembentuk sebagai berikut:

1. Tujuan: Tujuan merupakan sesuatu yang membuat sistem terarah dan
bergerak sesuai kendalinya. Suatu sistem memiliki tujuannya masing-masing.

2. Masukan: Elemen ini merujuk pada segala sesutu yang dimasukan ke dalam
sistem untuk kemudian diproses.

3. Proses: Adalah cara yang dipilih untuk melakukan perubahan dari masukan
(input) menjadi keluaran (output).

4. Keluaran: Hasil dari proses yang sudah dilakukan.

5. Batas: Sesuai tujuannya, sistem perlu dibatasi. Batas suatu sistem terbentuk
antar satu sistem dengan lainnya atau dengan lingkungannya.

6. Mekanisme pengendalian: Elemen ini dilakukan dengan menggunakan
umpan balik, untuk mengendalikan input serta prosesnya. Hal ini diperlukan

agar sistem dapat berjalan dengan semestinya.
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Lingkungan: Elemen lingkungan adalah segala sesuau yang berada di luar
sistem.

Macam-macam Sistem Macam-macam sistem dapat diklasifikasikan dari

berbagai sudut pandang. Berikut macam-macam sistem:

1.

Sistem abstrak dan fisik Sistem abstrak adalah sistem yang berupa gagasan
atau pemikiran yang tidak memiliki wujud fisik. Sedangkan, sistem fisik
adalah sistem yang memiliki wujud fisik.

Sistem tentu dan tak tentu Sistem tentu berjalan dengan tingkah laku yang
sudah diprediksi. Interaksi antara bagian yang satu dengan lainnya dapat
dideteksi, sehingga keluaran sistem ini bisa perkirakan. Sedangkan, sistem tak
tentu adalah kondisi sistem dengan kondisi masa depan yang tidak bisa

diramalkan karena adanya unsur probabilitas.

3. Sistem alamiah dan buatan manusia Sistem alamiah terjadi melalui proses

alam, bukan dibuat oleh manusia. Sebaliknya, sistem buatan manusia

merupakan buah pikiran dan rancangan manusia.

4. Sistem terbuka dan tertutup Sistem terbuka merupakan sistem yang

berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini
menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau
subsistem yang lainnya.

Sementara itu, sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan

tidak

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem tertutup berjalan secara otomatis

tanpa adanya intervensi pihak luar.
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B. Pengertian Informasi

Informasi adalah sekumpulan pesan atau data atau fakta yang telah diproses
dan diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa dipahami
dan memberikan manfaat bagi penerimanya. Kata informasi berasal dari kata
Perancis kuno yaitu informacion yang diambil dari bahasa Latin informationem
yang berarti “garis besar, konsep, ide”. Pengertian informasi merupakan kata
benda dari informare yang berarti aktivitas dalam “pengetahuan yang
dikomunikasikan”. Sederhananya, pengertian informasi adalah sekumpulan data
atau fakta yang dikelola menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi penerimanya.
Biasanya, informasi akan diproses terlebih dahulu agar penerima mudah
memahami informasi yang diberikan.

Informasi merupakan hasil pengolahan data yang memberikan arti dan
manfaat. Jadi, informasi merupakan hasil daripengelolaan data, akan tetapi tidak
semua hasil dari pengelolaan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengelolaan
data yang memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang
bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut. Informasi memiliki ciri-ciri,
berikut rinciannya:

1. Benar atau salah, dalam hal ini informasi berhubungan dengan kebenaran atau
kesalahan terhadap kenyataan.

2. Baru, informasi harus benar-benar baru bagi si penerima.

3. Tambahan, informasi dapat memperbarui atau memberikan perubahan terhadap

informasi yang telah ada.
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4. Korektif, informasi dapat digunakan untuk melakukan koreksi terhadap
informasi sebelumnya yang salah atau kurang benar.

5. Penegas, informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada sehingga
keyakinan terhadap informasi semakin meningkat.

Informasi memiliki beragam fungsi yang bermanfaat untuk kehidupan

sehari-hari. Adapun beberapa fungsi informasi adalah sebagai berikut:

1. Sumber Pengetahuan
Informasi menyediakan peristiwva dan kondisi dalam masyarakat tertentu,
menunjukkan hubungan kekuasaan, serta memudahkan berbagai macam
inovasi. Dengan begitu, masyarakat umum bisa memperoleh informasi yang
yang berkaitan dengan kebutuhan dan kepentingannya dan sebagai sumber
pengetahuan baru.

2. Sebagai Hiburan
Media elektronik memiliki posisi paling tinggi dalam memberi hiburan
dibandingkan dengan fungsi lainnya. Umumnya, masyarakat menggunakan
televisi sebagai hiburan. Sedangkan, media cetak menempatkan informasi pada
posisi teratas. Meski begitu, kedua media informasi tersebut memiliki fungsi
yang sama, Yyaitu sebagai hiburan. Tujuan fungsi hiburan sendiri bisa beragam
seperti menyediakan hiburan untuk pengalihan perhatian dan sebagai sarana
relaksasi serta meredakan ketegangan sosial bagi masyarakat. Sementara itu,
hiburan juga sebagai sarana untuk melepaskan beban atau permasalahan hidup

bagi setiap individu.
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3. Fungsi Memengaruhi

Fungsi informasi berikutnya ialah untuk memengaruhi khalayak. Banyak
masyarakat yang terpengaruh oleh informasi yang diberikan media massa, baik
artikel maupun iklan-iklan yang sering ditayangkan. Menurut De Vito, fungsi
memengaruhi dianggap paling penting dalam komunikasi massa. Di samping
itu, fungsi memengaruhi sendiri bisa muncul dari beragam bentuk, yakini
memperkenalkan etika, menggerakkan seseorang, mengubah sikap, serta
memperkuat sikap. Dengan begitu, informasi memiliki peran penting dalam
mengubah keadaan suatu masyarakat.

Adapun jenis-jenis informasi sebagai berikut:

1). Berdasarkan Persyaratan yang Diperlukan

a.

Informasi yang tepercaya

Dalam manajemen, suatu informasi harus dapat dipercaya. Tingkat
kepercayaan informasi memberi dampak pada hasil keputusan yang diambil.
Apabila informasi yang diterima oleh pengelola merupakan informasi yang
benar maka keputusan yang diambil dapat tepat dan optimal. Tingkat
kepercayaan informasi dapat didasarkan kepada sifat dari individu yang
menjadi narasumber. Informasi yang tepercaya berasal dari individu yang
memiliki sifat jujur dalam menyampaikan data.

Informasi yang tepat waktu

Informasi yang tepat waktu merupakan informasi yang telah tersedia ketika

dibutuhkan. Tingkat ketepatan waktu bagi pengelola informasi dapat berbeda-
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beda. Perbedaan terletak dari tingkat kebutuhan pengelola informasi terhadap
keberadaan informasi dalam tenggat waktu tertentu.

Informasi yang bernilai

Informasi yang bernilai ialah informasi yang berharga dan memberi manfaat
dalam suatu pengambilan keputusan. Suatu keputusan yang berharga, yaitu
keputusan yang diperoleh dari pilihan-pilihan yang memiliki risiko paling
kecil. Manfaat bagi suatu pengambilan keputusan sangat ditentukan oleh nilai

informasi.

2). Berdasarkan Dimensi Waktu

a.

Informasi masa lalu

Informasi masa lalu merupakan informasi yang membahas mengenai
peristiwa yang telah berlalu. Penggunaan informasi masa lalu sangat jarang,
tetapi tetap diperlukan sewaktu-waktu. Penyimpanan informasi masa
lalu bersifat rapi dan teratur.

Informasi masa Kkini

Informasi masa kini merupakan informasi yang memiliki data bersifat aktual.

Isi informasi berkaitan dengan peristiwa yang terjadi pada masa sekarang.

3). Berdasarkan Sarana Pengguna

a.

Informasi individual

Informasi individual adalah informasi yang digunakan oleh pembuat
keputusan dan kebijakan. Selain itu, informasi individu juga ditujukan kepada
seseorang yang diharapkan dapat memberi tanggapan terhadap informasi

yang diperolehnya.
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b. Informasi komunitas
Informasi komunitas adalah informasi yang ditujukan kepada publik,
organisasi, atau suatu kelompok tertentu di masyarakat. Sasaran pengguna
informasi  komunitas disesuaikan dengan tujuan dari penyampaian
informasinya. Media yang digunakan untuk penyebaraan informasi komunitas
dapat berupa surat kabar, majalah, radio, televisi, poster, spanduk, pamflet,
atau folder.

4). Berdasarkan Tujuan Pengguna

a. Informasi pengumpulan data, merupakan informasi untuk menjawab
pertanyaan melalui pengumpulan data.

b. Informasi pengarahan  perhatian,  merupakan informasi  yang
menyelesaikan perilaku menyimpang.

c. Informasi pemecahan masalah, merupakan informasi yang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan. Penggunaan informasi ini dilakukan
pada pengambilan keputusan atau kebijakan yang belum pernah ada

sebelumnya.

C. Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah suatu proses pencatatan transaksi keuangan, yang akan
menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak.
Pihak yang dimaksud adalah pihak berkepentingan dalam setiap organisasi,
maupun  perusahaan baik dalam masyarakat maupun  pemerintah.

Akuntansi bertujuan untuk menyiapkan suatu laporan keuangan yang akurat, agar
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dapat dimanfaatkan oleh para manajer, pengambil kebijakan, dan pihak
berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham, kreditur, atau pemilik.

Pengertian akuntansi dari American Accounting Association (AAA).
Akutansi merupakan suatu proses dalam mengidentifikasi, mengukur, sekaligus
melaporkan informasi ekonomi guna memungkinkan terdapatnya penilaian dan
juga pengambilan keputusan yang jelas dan juga tegas untuk mereka yang
memakai informasi tersebut.

Sedangkan pengertian akuntansi dari America Institute of Certified Public
Accountants (AICPA) Akuntansi merupakan suatu seni pencatatan,
penggolongan, peringkasan yang susai serta dinyatakan dalam satuan mata uang,
berbagai kegiatan transaksi serta kejadian yang setidaknya bersifat finansial serta
penafsiran hasil-hasilnya.

Dari dua pengertian di atas, secara sederhana, pengertian akuntansi bisa
kita kita rangkum menjadi “proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan,
serta pelaporan informasi ekonomi keuangan yang berfungsi untuk penilaian
sekaligus pengambilan keputusan untuk pihak yang membutuhkannya”.

Adapun manfaat dari Akuntansi adalah sebagai berikut:

1. Sebagai Informasi Keuangan untuk Pihak yang Membutuhkan
2. Sebagai Bahan Evaluasi Keuangan

3. Sebagai Bukti Keuangan yang Dapat Dipertanggungjawabkan

4. Membantu Pencatatan Ekonomi
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Adapun beberapa bidang dari akuntansi yang telah diakui dan dikelompokkan
menjadi 13 bidang, antara lain:

1. Akuntansi Keuangan (Financial Accounting)

2. Akuntansi Pemeriksaan (Auditing)

3. Akuntansi Manajemen (Management Accounting)

4. Akuntansi Biaya (Cost Accounting)

5. Akuntansi Perpajakan (Tax Accounting)

6. System Informasi Akuntansi (Accounting Information System)
7. Akuntansi Penganggaran (Budgeting)

8. Akuntansi Pemerintahan (Government Accounting)

9. Akuntansi Public (Public Accounting)

10. Akuntansi Pendidik

11. Akuntansi Perilaku

12. Akuntansi Forensik

13. Akuntansi Intern

D. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem yang memasukkan,
menyimpan, dan mengelola data keuangan (finance), beserta akuntansi untuk
digunakan oleh pengambil keputusan atau stakeholder bersangkutan. Sedangkan,
untuk informasi akuntansi adalah sistem berbasis komputer dengan menggunakan
metode khusus agar dapat melacak setiap aktivitas pada akuntansi yang
berhubungan erat dengan sumber daya teknologi informasi. Sehingga, hasil

laporan keuangan yang telah dibuat dapat digunakan untuk kebutuhan internal
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perusahaan, investor, otoritas pajak, dan kreditur. SIA dirancang untuk dapat

mendukung fungsi dari akuntansi secara menyeluruh, serta mampu menjalankan

kegiatan seperti proses audit, pelaporan biaya keuangan, pajak, dan manajemen
akuntansi. Adapun Fungsi Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:

1. SIA merupakan sistem pengendali keuangan yang bertujuan supaya tidak
terjadi kecurangan oleh pihak-pihak tertentu. Dengan menggunakan sistem
ini, maka pelacakan keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan mudah.
Pasalnya, terdapat sistem pertanggungjawaban secara detail. Sehingga, sistem
informasi akuntansi bisa menjaga aset perusahaan serta mengurangi risiko
penggelapan aset yang dilakukan oleh semua pihak.

2. SIA juga berfungsi untuk mengubah kumpulan data dalam bentuk informasi
keuangan yang diperlukan perusahaan. Informasi tersebut merupakan laporan
keuangan manual atau online yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang
menjadi bagian dari perusahaan.

3. Membuat serta mencatat data transaksi secara tepat dalam jurnal. Sehingga,
proses akuntansi lebih runut sesuai dengan tanggal dan urutan terjadinya
transaksi. Proses pencatatan memiliki tujuan agar pihak yang membutuhkan
lebih mudah mengecek transaksi. Apabila ada kesalahan, maka bisa dikoreksi
dengan mudah serta bisa diketahui apa penyebabnya secara cepat.

4. Mengambil data yang dibutuhkan yang berasal dari beragam sumber
dokumen. Terlebih yang ada kaitannya dengan kegiatan bisnis. Data yang
telah disimpan akan mudah diambil. Sebab, setiap detail data telah terekam

pada SIA.
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5. Mengumpulkan segala macam data mengenai aktivitas bisnis perusahaan
serta menyimpannya secara efektif serta efisien. SIA juga bisa mencatat
sumber daya yang memiliki pengaruh pada usaha serta semua pihak
terkait.Fungsi terakhir ini akan mengoptimalkan catatan perusahaan sehingga
tidak ada informasi yang luput.

Jika menilik lima fungsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi bisa membantu perusahaan untuk mengelola keuangan secara
lebih efektif dan efisien. Tak hanya itu, SIA juga bisa lebih menghemat waktu
serta biaya dan akan memberi dampak pada kinerja bisnis yang selanjutnya. Pun,
perusahaan bisa mengambil keputusan dengan tepat.

(Romney dan Steibart 2018:11) mengatakan bahwa sistem informasi
akuntansi mempunyai tiga fungsi yaitu sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai kegiatan yang dilakukan
organisasi, sumber daya, serta personil dari organisasi.

2. Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, seperti misalnya melakukan
penjualan dan pembelian bahan baku dengan proses yang sering dilakukan
secara berulang.

3. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat
merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi kegiatan,

sumber daya, dan personil organisasi.
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Sedangkan manfaat penggunaan sistem informasi akuntansi yang
dikemukakan oleh (Romney dan Steibart 2018:11) adalah sistem yang dirancang
dengan baik dan dapat memberikan manfaat serta dapat menambah nilai dalam
sebuah organisasi dengan:

1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya dari produk atau layanan (jasa).
2. Meningkatkan efisiensi.
3. Berbagi pengetahuan.
4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokannya (supply chains).
5. Memperbaiki struktur pengendalian internal.
6. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk pengambilan keputusan.
Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi merupakan sebuah sistem yang mempunyai komponen yang dapat saling
berhubungan satu dengan yang lainnya dalam mengolah, memproses,
mengumpulkan, maupun mencatat data atau informasi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan bersama.
Adapun komponen dalam sistem informasi akuntansi di antaranya adalah
sebagai berikut:
1. Para pengguna yang menggunakan sistem.
2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan
menyimpan data.
3. Data yang berisikan tentang organisasi serta kegiatan bisnisnya.

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data.
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Infrastruktur teknologi informasi, yang di dalamnya termasuk komputer,
perangkat periferal, dan perangkat komunikasi jaringan yang digunakan dalam

mengolah sistem informasi akuntansi.

6. Pengendalian internal dan prosedur kemanan guna melindungi sistem

informasi akuntansi.

Untuk menjalankannya, diperlukan beberapa elemen agar sistem dapat berjalan

dengan baik dan benar. Elemen-elemen tersebut di antaranya adalah:

il.

Sumber daya manusia (SDM) yang sudah terlatih, memahami bisnis proses
akuntansi dan keuangan secara umum. Akan lebih baik jika dijalankan oleh
seorang Akuntan.

Menjalankan setiap prosedur keuangan dan akuntansi.

Formulir Data Keuangan untuk mencatat seluruh aktivitas keuangan seperti
transaksi kas, persediaan, piutang, aktiva tetap, penjualan dan biaya.
Hardware berupa seperangkat komputer yang sudah terhubung dengan
jaringan dan berbagai pelengkap pendukung lainnya.

Accounting Software contohnya MY OB dan Oracle Finance.

Dalam SIA juga terdapat subsistem agar kinerjanya dapat efektif dan dapat

berjalan lebih baik lagi. Secara umum terdapat 3 subsistem dalam SIA vyaitu:

1.

2.

Sistem Pemrosesan Transaksi, mendukung proses operasian harian bisnis.
Sistem Pembukuan atau Buku Besar, digunakan untuk menghasilkan laporan
keuangan seperti laporan rugi laba, neraca, cash flow, serta pengembalian

pajak.
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3. Sistem Pelaporan Manajemen, berguna mengatur laporan-laporan perusahaan
baik laporan keuangan atau yang lain misalnya anggaran, laporan
pertanggung jawaban, laporan Kinerja dan juga informasi-informasi data yang
berguna untuk pengambilan keputusan.

Dalam menjalankan sebuah sistem tentunya terdapat hambatan yang akan
dilalui tidak terkecuali dengan SIA. Hambatan-hambatan umum yang biasanya
sering terjadi saat menjalankan sistem ini adalah:

1. SDM vyang belum siap terhadap penerapan sistem dan standarisasi keuangan
yang baru sehingga membutuhkan waktu lebih dalam pelatihan dan memulai
penerapannya.

2. Dibutuhkan accounting software dan perangkat komputer yang menunjang
tingkat keamanan dan kerahasiaan data keuangan 100%.

3. Data keuangan yang dimiliki kurang lengkap dan informasi yang dihasilkan
masih harus dilakukan verifikasi, sehingga menghabiskan waktu yang lebih

lama dari yang seharusnya.

2.1.2 Kinerja Keuangan
A. Pengertian Kinerja

Kata kinerja adalah singkatan dari Kinetika Energi Kerja yang dalam
bahasa Inggris disebut dengan performance. Dalam hal ini, kata performance
umumnya merujuk pada “job performance” atau “actual performance” yang
artinya suatu prestasi kerja atau prestasi sebenarnya yang dicapai oleh seseorang
dalam menjalankan tugas-tugasnya.Dalam konteks manajemen, pengertian Kinerja

adalah suatu prestasi kerja atau hasil kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan
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kualitas yang dicapainya dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung

jawab yang diterima. . Umumnya, setiap organisasi atau lembaga sangat

memperhatikan upaya pengoptimalan Kkinerja sumber daya manusia (SDM).

Sehingga dalam hal ini, SDM menjadi faktor penentu bagi perusahaan/lembaga

dalam mencapai suatu kinerja yang baik. Kinerja seseorang dalam organisasi

dapat dinilai dengan beberapa indikator. Menurut Stephen P. Robbins, berikut ini

adalah beberapa indikator untuk mengukur Kinerja seseorang, Adapun indikator

kinerja secara umum adalah sebagai berikut:

i,

Kualitas, yaitu kualitas kerja yang diukur dari persepsi seorang pegawai
terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan, serta kesempurnaan tugas
terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai.

Kuantitas, yaitu jumlah yang dihasilkan oleh seorang pegawai Yyang
dinyatakan dalam istilah tertentu, seperti; jumlah unit, jumlah siklus aktivitas
yang diselesaikan.

Ketepatan Waktu, yaitu tingkat aktivitas yang diselesaikan, dilihat dari
sudut koordinasi dengan hasil output, serta memaksimalkan waktu yang
tersedia untuk aktivitas lainnya.

Efektivitas, yaitu tingkat penggunaan sumber daya yang ada (uang, tenaga,
bahan baku, teknologi) secara optimal untuk meningkatkan hasil dari setiap
unit dalam penggunaan sumber daya tersebut.

Kemandirian, yaitu tingkat kemampuan dan komitmen seorang pegawai

dalam menjalankan fungsi kerjanya secara bertanggungjawab.


https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pengertian-kualitas.html
https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/arti-koordinasi.html
https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pengertian-efektivitas.html
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Kinerja seseorang dalam suatu organisasi akan dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Secara umum, berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja:

Im

Faktor Personal/ Invidual, yaitu faktor dari dalam diri seseorang yang
mempengaruhi kinerjanya, meliputi: pengetahuan, keterampilan (skill),
kemampuan, percaya diri, motivasi, dan komitmen.

Faktor Kepemimpinan, yaitu faktor dukungan yang diberikan oleh atasan
kepada seseorang, meliputi: dorongan, motivasi, dan arahan.

Faktor Tim, yaitu faktor dukungan yang diberikan oleh rekan kerja kepada
seseorang, meliputi: kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan
anggota tim.

Faktor Sistem, yaitu faktor yang berasal dari organisasi tempat seseorang
bekerja, meliputi: budaya kerja, sistem kerja, fasilitas kerja, dan lain-lain.
Faktor Kontekstual (Situasional), yaitu faktor yang berasal dari lingkungan
internal dan eksternal seseorang, meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan
kerja, tekanan kerja, dan lain-lain.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian kinerja

adalah kemampuan menyelesaikan tugas sesuai dengan standar akurasi,

kelengkapan, efektivitas, dan kecepatan yang ditetapkan sebelumnya. Dengan kata

lain, kinerja bukan sekedar hasil atau prestasi tetapi suatu upaya atau tindakan

untuk menghasilkan sesuatu secara efektif dan efisien.
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B. Pengertian Keuangan

Menurut KBBI Keuangan berasal dari kata dasar uang. Keuangan adalah
sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama
tetapi maknanya berbeda. Keuangan memiliki arti dalam kelas nomina
atau kata benda sehingga keuangan dapat menyatakan nama dari seseorang,
tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. Keuangan berarti istilah
yang biasanya dikaitkan dengan pembelajaran, manajemen, dan penciptaan
mengenai uang dan penggunaannya untuk berinvestasi.

Keuangan menjadi pondasi dari berbagai kegiatan kita semua. Diperlukan
manajemen yang baik untuk bisa mengelolanya sesuai tujuan. Hal ini tidak hanya
berlaku pada perusahaan atau negara, tapi juga di urusan pribadi. Dari sisi
pendidikan, keuangan menjadi turunan dari ilmu ekonomi. Memiliki ruang khusus
untuk mempelajari fungsi keuangan, manajemen aset, manajemen keuangan,

faktor risiko, dan lainnya.

C. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah evaluasi suatu perusahaan mengenai aset,
kewajiban, ekuitas, biaya, pendapatan, dan profitabilitas secara keseluruhan.
Kinerja keuangan diukur melalui berbagai rumus dan formula yang
memungkinkan Anda untuk mengetahui efektivitas perusahaan. Secara internal,
kinerja keuangan diperiksa untuk menentukan tolak ukur atau pencapaian
perusahaan saat ini. Bagi eksternal, kinerja keuangan dianalisis untuk menentukan
peluang investasi potensial dan untuk menentukan apakah suatu perusahaan layak

bagi pihak eksternal tersebut.
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Kinerja keuangan merupakan salah satu hal terpenting dalam sebuah dunia
usaha terkait perusahaan, baik bagi internal maupun eksternal. Dalam membahas
sebuah penilaian tentang kinerja suatu perusahaan maka, laporan tentang
keuangan menjadi salah satu kunci yang tidak dapat dilupakan. Keuangan sebuah
perusahaan menjadi tolok ukur bagaim
ana suatu perusahaan dapat bertahan kedepannya. Seluruh data mengenai
keuangan akan dihadirkan dalam sebuah laporan kinerja. Mulai dari uang masuk
dan laporan uang keluar. Sehingga seluruh pergerakan keuangan dapat dipantau

dengan jelas.

Menurut Fahmi (2018: 142) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Setelah tahu mengenai ukuran nilai sebuah perusahaan maka, selanjutnya
adalah dengan memperhatikan penilaian kinerja keuangan. Kenapa penilaian
terhadap laporan keuangan ini sangatlah penting? karena dengan adanya sebuah
penilaian, maka perusahaan dapat memiliki sebuah standar. Jadi penilaian ini
memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Likuiditas Jadi Transparan
Dalam sebuah perusahaan, terdapat istilah likuiditas yang kerap disebut sebagai
kemampuan. Suatu perusahaan dikatakan mampu jika likuiditasnya berada di
kisaran angka yang bagus. Likuiditas juga menjadi sebuah acuan sebuah
perusahaan mengenai kewajiban penyetoran keuangan yang harus segera
dibayar dalam kisaran waktu tertentu. Semakin bagus sebuah perusahaan
memiliki likuiditasnya, maka akan semakin bagus pula nama perusahaan di

mata kliennya.


https://accurate.id/akuntansi/pengertian-laporan-keuangan-contoh-dan-fungsinya/
https://accurate.id/akuntansi/pengertian-laporan-keuangan-contoh-dan-fungsinya/
https://accurate.id/akuntansi/pengertian-likuiditas-contoh-dan-macam-macam-rasionya/
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2. Solvabilitas Sebuah Perusahaan Dapat Terlihat
Dalam hal ini, solvabilitas menjadi sebuah acuan jikalau sebuah perusahaan
diharuskan membayar kewajiban keuangan. Dalam kasusnya jika sebuah
perusahaan dilikuidasi maka perusahaan tersebut sudah sangat siap untuk
menunjukkan keuangannya baik dalam jangka waktu pendek maupun dalam
jangka waktu yang cukup panjang.

3. Rentabilitasnya Menjadi Lebih Detail
Rentabilitas dan profitabilitas menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan
untuk melihat sebuah perusahaan mendapatkan laba. Jadi dengan adanya
laporan kinerja keuangan sebuah perusahaan, maka profitabilitasnya akan
semakin terlihat dengan jelas. Jika nilai sebuah perusahaan mendapat penilaian
yang baik, maka perusahaan tersebut haruslah mendapat nilai profitabilitas atau
kerap disebut rentabilitas dengan nilai yang memuaskan. Dan sebaliknya, jika
perusahaan tersebut mendapat nilai yang jelek, maka perusahaan tersebut akan
mendapatkan masalah. Rentabilitas memang kerap menjadi dasar penilaian
keuangan sebuah perusahaan. Semakin banyak laba yang didapatkan sebuah
perusahaan, maka perusahaan tersebut akan sangat kuat dalam segi keuangan.
Tentunya hal ini membawa keuntungan, yaitu dapat menarik investor lebih
banyak.

4. Stabilitasnya Dapat Diketahui
Penilaian kinerja keuangan akan menjadi sangat penting untuk melihat sebuah
perusahaan stabil atau tidaknya. Jika dilihat laporan keuangannya stabil, maka

perusahaan tersebut bisa stabil dan akan lebih siap menghadapi era selanjutnya.
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Penilaian atas stabilitas perusahaan juga menjadi acuan untuk mengetahui
perusahaan tersebut dapat membayar semua keuangan baik hutang maupun
beban-beban bunga yang dibebankan kepada perusahaan tepat pada waktu
yang telah ditentukan.

Tentu saja adanya penilaian kinerja keuangan dapat menjadi acuan bagi
seorang investor untuk tahu tentang perusahaan tujuan investasi.Umumnya hal-hal
yang ingin diketahui oleh seorang investor adalah informasi mengenai keuangan.
Karena dengan tahu tentang penilaian keuangannya maka seorang investor akan
tahu apakah nantinya dana yang ditanamkan di sebuah perusahaan dapat
memberikan keuntungan atau tidak. Apabila penilaian Kinerjanya tinggi, maka
perusahaan tersebut akan dapat dengan mudah mendatangkan investor. Semakin
bagus, maka akan semakin banyak pula investor yang berani menanamkan modal
di dalam perusahaan tersebut. Lebih jelasnya adalah, nilai dari harga saham
menjadi fungsi nilai keuangan sebuah perusahaan.

Dalam praktiknya, fungsi dari kinerja keuangan dalam sebuah bisnis
adalah sebagai bahan acuan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan tersebut
mencapai target prestasinya. Sehingga dalam dunia bisnis akan diketahui sejauh
mana dan selama berapa periode sebuah perusahaan dapat mempertahankan
stabilitasnya.

Selain sebagai alat untuk mengetahui stabilitas perusahaan, tentunya
laporan keuangan akan menjadikan perusahaan mengetahui kontribusi setiap unit
kelolaan bisnisnya. Dengan begitu maka unit-unit yang kurang dalam

berkontribusi akan mendapat evaluasi. Dalam dunia bisnis tentunya laporan
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keuangan akan membeberkan beberapa data untuk menentukan strategi
perusahaan kedepannya.Contohnya seperti bagaimana perusahaan
akan menghadapi tahun selanjutnya dengan dana yang tersedia. Dan dengan
segala detail kas keluar dan masuk maka akan terlihat dengan jelas penentuan
strategi bisnis selanjutnya.

Lalu fungsi umum yang terakhir dari laporan keuangan dalam dunia bisnis
adalah seabagai acuan kebijaksanaan untuk penanaman modal. Sehingga dapat
diketahui dengan jelas berapa minimal modal yang harus ditanamkan untuk
memberikan efisiensi dalam produktivitas sebuah perusahaan.

Untuk mengukur kinerja keuangan kita memerlukan laporan keuangan
terlebih dahulu. Analisis laporan keuangan adalah proses yang dilakukan oleh
perusahaan pihak internal dan eksternal untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana kinerja perusahaan.

Prosesnya terdiri dari menganalisis empat laporan keuangan penting dalam bisnis,
antara lain: neraca perusahaan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan

tahunan.

B. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

Adapun Tujuan Kinerja Keuangan sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera

diselesaikan pada saat ditagih.



30

2. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut dengan
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu.

Mengetahui  tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada

waktunya

Adapun manfaat dari melakukan kinerja keuangan adalah:

1.

Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan perusahaan yang sudah di
capai dalam setiap periode tertentu.

Digunakan sebagai dasar perencanaan untuk perusahaan dimasa yang akan
datang.

Dapat digunakan untuk menilai konstribusi suatu bagian dalam mencapai
tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Dapat melihat kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Sebagai penentuan penanaman modal agar dapat meningkatkan daya produksi
suatu perusahaan.

Memberi arahan dalam membuat keputusan dan kegiatan perusahaan pada

umumnya dan devisi perusahaan pada khususnya
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2.1.3 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk
mendapatkan laba dan meningkatkan prestasi perusahaan. Oleh sebab itu, kinerja
keuangan merupakan hal penting bagi setiap perusahaan di dalam persaingan
bisnis untuk mempertahakan kelangsungan perusahaannya. Untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan, diperlukan suatu informasi yang relevan yang berkaitan
dengan aktivitas perusahaan pada jangka waktu tertentu terhadap pihak- pihak
yang berkepentingan serta salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana
kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan melihat kinerja keuangannya .

Sistem informasi akuntansi adalah sistem informasi yang penting bagi
suatu perusahaan. Sistem informasi akuntansi merupakan sumber daya seperti
manusia dan peralatan dalam kegiatan perencanaan, pengembangan dan
pengimplementasian sistem informasi yang mengubah data keuangan atau data
yang lain yang berguna untuk mencapai informasi yang relevan dan dapat
dipercaya. Oleh karena itu sistem informasi akuntansi memiliki hubungan yang
positif terhadap kinerja keuangan.

Suatu perusahaan yang bergerak di berbagai bidang selalu membutuhkan
sistem informasi akuntansi atau SIA. Hal ini dikarenakan SIA mengandung proses
yang berguna untuk laporan kondisi keuangan perusahaan yang benar dan akurat
bagi semua pihak yang membutuhkannya. Dengan menggunakan teknologi
informasi, perusahaan mampu menghasilkan dan mengevaluasi kinerja keuangan

dalam rangka membuat keputusan.
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Proses ini terkait dengan teknologi informasi dalam rangka memajukan
bisnis dan usaha. SIA dapat mempermudah perusahaan untuk melakukan kegiatan
perusahaan. Informasi yang tepat dan akurat dalam sistem informasi akuntansi

akan membuat biaya produksi dapat lebih efektif serta efisien.
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2.2 Kerangka Pikir
Gambar 2.1
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—_— Hasil Analisis

Kesimpulan
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Sumber : Data diolah sendiri
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2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan tinjauan variabel yang berasal dari
penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan. Dalam penelitian terdahuluan
diuraikan secara sistematis mengenai hasil-hasil penelitian yang didapat oleh
peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan “Bagaimana Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan pada Kantor Samsat” adalah
sebagai berikut:

1. Bibit Sumartini (2021)

Penelitian berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Kinerja Keuangan pada Kantor Balai Desa Karangkembang”.  Adapun
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada Kantor Balaidesa
Karangkembang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
system informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan pada Kantor Balaidesa
Karangkembang. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif dan
inferensial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya
diantaranya yang dilakukan oleh Sri Maharsi (2000) yang mengambil judul
“Pengaruh Perkembangan Teknologi Informasi Terhadap Bidang Akuntansi bagi
Manajemen Perusahaan”. Selanjutnya oleh Arsono dan Muslichah (2002) yang

mengambil judul “Pengaruh Teknologi Informasi, Saling Ketergantungan dan
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Karasteristik ~ Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial Pada Industri Manufaktur di Jawa Timur”, menyimpulkan terdapat
respon positif antara Pengaruh Teknologi Informasi, saling ketergantungan dan
karasteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial
di Industri Manufaktur di Jawa Timur.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa secara empiris sistem informasi
akuntansi mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan Kantor Balaidesa
Karangkembang.

2. Sartika Dwi Lestari (2018)

Penelitian berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap
Kinerja Keuangan pada Bank Sulselbar Cabang Gowa”. Adapun permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara sistem
informasi akuntansi dengan efektivitas kinerja keuangan pada Bank Sulselbar.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui analisis sistem informasi
akuntansi terhadap efektivitas kinerja keuagan pada PT. Bank Sulselbar Cabang
Gowa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Analisis
Deskriptif kualitatif dan Analisis Kinerja Keuangan.

Hasil penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap efektivitas kinerja keuangan pada Bank Sulselbar Cabang Gowa. Hal ini
disebabkan sistem informasi akuntasi berupa program informasi dalam
perusahaan sangat mempengaruhi dalam implementasi sistem informasi pada

perusahaan atau organisasi. Sistem informasi akuntasi memberikan bantuan yang
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cukup bernilai dalam hal pembuatan keputusan, selain itu dapat membantu para
penggunanya untuk dapat bekerja lebih produktif dan efisien.

Dengan lebih banyak fasilitas pendukung berupa sistem informasi
akuntansi yang disediakan bagi pemakai maka semakin memudahkan pemakai
mengakses data yang dibutuhkan untuk penyelesaian tugas individu dalam
perusahaan atau organisasi. Dengan pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang
tepat dan didukung oleh kemampuan personil yang mengoperasikannya dapat
meningkatkan kinerja keuagan. Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat
dikatakan efektif jika pemakai merasa bahwa dengan penggunaan sistem
informasi akuntansi tersebut, tugas-tugas yang diemban dan dilakukan dapat
diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat. Karena tugas-tugas relatif mudah dan

cepat dikerjakan maka diharapkan kinerja juga akan meningkat.

3. Ugan Suganda (2021)

Penelitian berjudul “Pengaruh Teknologi dan Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. Adapun permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Teknologi dan
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Teknologi dan
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.
Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial,
adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif Verifikatif.
Sampel dalam penelitian ini adalah Manajer Pabrik yang bekerja pada Pabrik

Tekstil di Kota Bandung, teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampel
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jenuh. Adapun jumlah sampel yang diteliti dari pabrik tekstil yang berada di
wilayah Kota Bandung berjumlah 30 Pabrik Tekstil. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Path Analysis.

Hasil penelitian ini adalah Dalam penelitian ini dapat Kita lihat, bahwa
hasil dari pengujian hipotesis yang diajukan yakni terdapat pengaruh Teknologi
Informasi dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan baik secara simultan maupun parsial hasilnya adalah
signifikan. Artinya perubahan yang terjadi pada pengaruh Teknologi Informasi
dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen akan mempengaruhi Kinerja
Keuangan Perusahaan Secara parsial, dari dua variabel bebas yang diuji yakni
Teknologi Informasi (X1) dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X2),
yang memiliki pengaruh paling signifikan adalah Teknologi Informasi (X1)
dimana t-hitungnya sebesar 6,74 lebih besar daripada Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen (X2) sebesar -3,49, hal ini mengimplikasikan bahwa Teknologi

Informasi paling berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

4. Yayan Sofyan Rustandi (2021)

Penelitian berjudul “Pengaruh Teknologi dan Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. Adapun permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Teknologi dan
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Teknologi dan
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

Maksud penelitian ini adalah untuk pengujian hipotesis yakni menjelaskan
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pengaruh, sifat dan bentuk interaksi dari Teknologi Informasi (X1), Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen (X2) sebagai variabel independen, serta satu
variabel terikat yakni Kinerja Perusahaan (Y) sebagai variabel dependen. Metode
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial, yakni
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2008 : 148). Adapun jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian Deskriptif Verifikatif karena menggambarkan
variabel-variabel penelitian dan mengamati hubungan variabel-variabel tersebut
dari hipotesis yang telah dibuat secara sistematis melalui pengujian statistik
(Sugiyono, 2008). Sementara itu jika dilihat berdasarkan metode yang digunakan,
maka penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk ke dalam metode penelitian
survey.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya
diantaranya yang dilakukan oleh Sri Maharsi (2000) yang mengambil judul
“Pengaruh Perkembangan Teknologi Informasi Terhadap Bidang Akuntansi bagi
Manajemen Perusahaan”.menyimpulkan bahwa terdapat faktor positif Teknologi
Informasi Terhadap Bidang Akuntansi bagi Manajemen
Selanjutnya oleh Arsono dan Muslichah (2002) yang mengambil judul
Pengaruh Teknologi Informasi, Saling Ketergantungan dan Karasteristik Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial pada Industri
Manufaktur di JawaTimur” menyimpulkan ada respon positif antara Pengaruh

Teknologi Informasi, Saling Ketergantungan dan Karasteristik Sistem Informasi
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Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial di Industri Manufaktur di

JawaTimur.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Samsat Tana Toraja yang beralamatkan di
Jl.Kamali Pentalluan, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja Sulawesi
Selatan 91811. Adapun waktu penelitian yaitu = 3 bulan, dimulai pada bulan

Maret hingga bulan Mei 2022.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam Pengumpulan data, peneliti dapat mengumpulkan berbagai teknik
pengumpulan data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dapat
dibedakan sebagai berikut:

1. Wawancara dilakukan dengan cara mengumpulkan dan membuat pertanyaan
langsung dengan pihak yang terlibat di dalam memberikan informasi
mengenai sistem informasi akuntansi pada kantor samsat. Suatu teknik
pengumpulan data yang diambil secara langsung pada perusahaan dengan
mengadakan wawancara kepada pihak yang berwenang mengenai objek yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini akan melakukan wawancara langsung
kepada pegawai.

2. Dokumentasi dilakukan dengan teknik pengumpulan data berupa dokumen
atau arsip yang bisa memberikan informasi tentang pengamatan sistem

informasi akuntansi.



41

Pengamatan dilakukan dengan mengamati, observasi, dan menganalisis secara
langsung proses yang terjadi di dalam menerapkan kegiatan penerapan sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan pada kantor samsat.

3. Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data mengenai informasi
dari buku, referensi, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan sistem

informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan pada kantor samsat.

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1. Jenis Data

Data adalah sesuatu yang digunakan atau dibutuhkan dalam penelitian
dengan menggunakan parameter tertentu yang telah ditentukan. Jenis data dapat
dibedakan dalam dua jenis yaitu sebagai berikut:

1. Data Kualitatif, yaitu berupa gambaran umum perusahaan dan penjelasan
mengenai Bagaimana Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja
Keuangan pada Kantor Samsat.

2. Data Kuantitatif, yaitu berupa angka-angka dalam penelitian ini data kuantitatif
yang digunakan berupa data-data yang berhubungan dengan Bagaimana
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan pada

Kantor Samsat.

3.3.2. Sumber Data

Di dalam penelitian ini ada dua sumber data digunakan yaitu sebagai
berikut:
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari orang-orang atau

pelaku atau pelaku yang menjadi subjek. Dan dalam penelitian ini seperti
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wawancara yang dibuat tentang sistem informasi akuntansi pada Kantor
Samsat Tana Toraja.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui data dan infomasi dari
pembaca, karya ilmiah, dokumen-dokumen instansi yang erat dengan
penelitian. Dan dalam penelitian ini seperti dokumen-dokumen yang ada di

Kantor Samsat Tana Toraja.

3.4 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Alasan
peneliti memilih desain penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti ingin
mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan dengan lebih spesifik,
transparan, dan mendalam.
3.5 Jenis Penelitian

Penelitian komparatif adalah riset yang hakekatnya bersifat membandingkan
antara variabel penelitian yang mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu
atau dalam waktu yang berbeda. Sehingga kesemua penelitian bersifat komparatif
dan penelitian komparatif menawarkan banyak manfaat dan kelebihan. Namun,
seperti halnya dengan semua jenis metode penelitian lain yang memiliki
keterbatasan juga.
3.6 Definisi Operasional
3.6.1 Sistem Informasi Akuntansi (X)

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem yang memasukkan,

menyimpan, dan mengelola data keuangan (finance), beserta akuntansi untuk

digunakan oleh pengambil keputusan atau stakeholder bersangkutan. Sedangkan,


https://penelitianilmiah.com/variabel-penelitian/
https://penelitianilmiah.com/macam-metode-penelitian/

43

untuk informasi akuntansi adalah sistem berbasis komputer dengan menggunakan
metode khusus agar dapat melacak setiap aktivitas pada akuntansi yang
berhubungan erat dengan sumber daya teknologi informasi. Sehingga, hasil
laporan keuangan yang telah dibuat dapat digunakan untuk kebutuhan internal
perusahaan, investor, otoritas pajak, dan kreditur. SIA dirancang untuk dapat
mendukung fungsi dari akuntansi secara menyeluruh, serta mampu menjalankan
kegiatan seperti proses audit, pelaporan biaya keuangan, pajak, dan manajemen

akuntansi.

3.6.2 Kinerja Keuangan ()

Kinerja keuangan adalah evaluasi suatu perusahaan mengenai aset,
kewajiban, ekuitas, biaya, pendapatan, dan profitabilitas secara keseluruhan.
Kinerja keuangan diukur melalui berbagai rumus dan formula yang
memungkinkan Anda untuk mengetahui efektivitas perusahaan. Secara internal,
kinerja keuangan diperiksa untuk menentukan tolak ukur atau pencapaian
perusahaan saat ini. Bagi eksternal, kinerja keuangan dianalisis untuk menentukan
peluang investasi potensial dan untuk menentukan apakah suatu perusahaan layak
bagi pihak eksternal tersebut.

Menurut Fahmi (2018: 142) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 SEJARAH SAMSAT

Awal mula dibentuknya samsat adalah ide yang dicetuskan oleh
mantan Kapolri ke-7 Alm. Jend. Purn Widodo yang disampaikan oleh Dinas
pendapatan Daerah Tingkat | se-Indonesia dan diselenggarakan dari tanggal
9-17 April 1976 oleh Badan Pendidikan dan Latihan Departemen Dalam
Negeri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 46
Tahun 1976 tanggal 24 Maret 1976.

Samsat diuji coba di DKI Jakarta selama 4 tahun (1972-1976).
Dalam uji coba ini, ternyata cukup meningkatkan pendapatan daerah dan
pelayanan kepada masyarakat.Ternyata usulan tersebut mendapat dukungan
dari peserta penataran dan menghasilkan suatu keputusan untuk
melaksanakan SAMSAT di seluruh Indonesia.

Sebagai realisasi keputusan penataran yang disampaikan kepada
pimpinan pemerintah, dalam hal ini Menteri Dalam Negeri, Menteri
keuangan dan Menteri Pertahanan dan Keamanan, maka dikeluarkan
persetujuan dari pemerintah secara terpadu dalam bentuk Surat Keputusan
Bersama SKB yang dikeluarkan oleh Menhankam, Menkeu dan Mendagri
pada tanggal 28 Desember 1976 No. Pol. Kep. 13XI11976; Kep.

1693MKIV121976: 311 Tahun 1976.
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Untuk penjabaran SKB tersebut, dalam pelaksanaannya disusun
pedoman petunjuk Pelaksanaan Sistem Administrasi Manunggal Di Bawah
Satu Atap dalam pengeluaran STNK, pembayaran PKBBBNKB, SWDKLLJ
yang dituangkan dalam Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 16
Tahun 1977 Tanggal 28 Juni 1977.

Untuk merealisasikan pelaksanaan SAMSAT Urusan PKB, BBNKB,
SWDKLLJ dan STNK di Propinsi Jawa Tengah diawali dengan kegiatan
survei ke Dinas Pendapatan Daerah DKI Jakarta dan secara khusus ke
kantor SAMSAT DKI Jakarta yang gedungnya berada di komplek Metro
Jaya. Hasil survei yang dibawa dari DKI Jakarta tersebut, diolah dalam
forum rapat koordinasi ketiga unsur POLRI, Jasa Raharja dan Dipenda
secara berulang- ulang untuk memadukan kesatuan pendapat, dan akhirnya
dengan saling pengertian dan ketiga unsur menghasilkan rencana terpadu
yang ditandatangani oleh ketiga pimpinan tersebut.

Setelah semua sarana yang diperlukan dapat disiapkan, pada tanggal
2 Desember 1977 dimulai pelaksanaan SAMSAT secara serentak di

Propinsi Daerah.

41.1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Samsat adalah Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap. Kata Samsat
diambil dari bahasa Inggris, yakni One-stop Administration Services Office.
Samsat merupakan suatu sistem administrasi untuk memperlancar dan
mempercepat pelayanan kepentingan masyarakat. Samsat di Indonesia merupakan

bentuk kerja sama antara Polri, Dinas Pendapatan Provinsi, dan PT Jasa Raharja
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(Persero). Fungsi Samsat di sini, masyarakat jadi ikut andil dalam pemasukan
uang negara, menjaga ketertiban lalu lintas, memiliki kondisi jalan yang baik,
angkutan umum yang terintegrasi, dan masih banyak lagi.

Seiring perkembangan zaman, fungsi Samsat juga ikut berkembang.
Diiringi dengan sistem pelayanan yang kian mudah yakni penggunaan sistem
online dapat mempercepat proses pelayanan kepentingan surat. Dengan adanya

sistem online anda tak perlu mengantre di kantor dan membawa banyak berkas.

Gambar 2.2

UPT (Unit Pelaksana Teknik) Samsat Tana Toraja sebagai wadah
bagi Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) yang membidangi lalu lintas,
diwakilkan oleh Dirlantas Polda. Kemudian Satuan Kerja Pengelola Keuangan
Daerah yang melaksanakan pemungutan pajak Provinsi diwakili oleh Dinas

Pendapatan (Dispenda) Serta Badan Usaha dalam menyelenggarakan Samsat (PT.


https://www.merdeka.com/tag/polri/

47

Jasa Raharja). Ketiga instansi tersebut selanjutnya disebut sebagai Tim Pembina

Samsat. Mereka memiliki fungsi pelayanan masing-masing, di antaranya:

1. Dirlantas Polda

Dirlantas Polda memiliki fungsi di Samsat untuk melakukan Registrasi
dan Identifikasi kendaraan bermotor (regident ranmor). Ini sebagai fungsi
Kepolisian untuk memberikan legitimasi asal usul dan kelayakan, kepemilikan
serta pengoperasian Ranmor. Lalu ada fungsi kontrol, forensik Kepolisian dan
pelayanan kepada masyarakat melalui verifikasi, pencatatan dan pendataan.
Kendaraan bermotor harus ada penomoran, penerbitan dan pemberian bukti, serta
registrasi dan identifikasi Ranmor. Kemudian pengarsipan serta pemberian
informasi. Termasuk dalam layanan registrasi dan identifikasi ranmor sebagai
berikut:
a. Registrasi Ranmor baru
b. Registrasi perubahan identitas Ranmor dan pemilik
c. Registrasi perpanjangan Ranmor dan/atau
d. Registrasi pengesahan Ranmor
e. Pemblokiran dokumen Regident Ranmor yang terkait tindak pidana
f. Penggantian dokumen Regident Ranmor
g. Penghapusan nomor registrasi Ranmor.
2. Pelayanan Dispenda

Fungsi selanjutnya dari pelayanan Dispenda. Mereka yang bertugas

menerima dan mengelola pembayaran pajak atas kendaraan bermotor, yang

meliputi :
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a. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

Hasil penerimaan PKB ini paling sedikit 10 persen. Termasuk bagi hasil
kepada kabupaten atau kota. Hasik itu nantinya untuk dialokasikan di
pembangunan dan pemeliharaan jalan, serta peningkatan moda-sarana transportasi

umum.

3. PT. Jasa Raharja
Masih dari lansiran yang sama, fungsi Samsat selanjutnya dari kerja sama
dengan PT. Jasa Raharja. Mereka bertugas menerima dan mengelola pembayaran
sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas, serta angkutan jalan yang terdiri
dari :
a. Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ)
Ini merupakan sumbangan tahunan yang wajib dibayar oleh pemilik kendaraan,
sebagai dana untuk pertanggungan wajib kecelakaan lalu lintas.
b. Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang (DPWKP)
Ini merupakan dana yang terhimpun dari hasil iuran-iuran. Terkecuali jumlah
yang akan ditetapkan oleh Menteri, yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan untuk pembayaran ganti rugi akibat
kecelakaan penumpang angkutan umum.
Dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah, UPT samsat berkewajiban atas
pelayanan masyarakat umum. Kantor UPT Samsat ini berada di Jl. Kamali
Pentalluan Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi
Selatan. Letak kantor ini sangat strategis berada di area yang ramai dikunjungi

oleh masyarakat yang diresmikan pada tahun 2005. Adapun jumlah ruangan
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dalam kantor UPT Samsat sebanyak 12 (dua belas) ruangan dengan fasilitas yang
memadai. Kemudian jumlah pegawai sebanyak 28 (dua puluh tujuh) orang.
Diantaranya Bapenda sebanyak 21 (dua puluh satu) orang yang terdiri dari PNS
10 (sepuluh) orang, ASN 9 (sembilan) orang dan Non ASN 2 (dua) orang.
Kemudian dari Kepolisian sebanyak 6 (enam) orang, dan Rasaharja sebanyak 1

(satu) orang.

4.1.1 VISI DAN MISI

1. VISI
“Maksimalnya peningkatan pendapatan daerah melalui pengelolaan pendapatan
daerah yang bersih, tertib, transparan, akuntabel, dan inovatif”

2. MISI

Untuk mewujudkan visi dinas pendapatan daerah provinsi sulawesi selatan

kedepan, ditetapkan misi sebagai berikut:

1. Meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) sekitar 13% (tiga belas persen)
per tahun dan total pendapatan daerah 10% per tahun

2. Meningkatkan kapasitas, efektivitas, dan efisiensi unit kerja dalam rangka
memberikan kualitas prima dalam pelayanan pajak

3. Mewujudkan aparatur pengelola pendapatan daerah yang cakap, handal, jujur,
bertanggung jawab dan profesional dalam kemampuan teknis maupun

manajemen.

&

Mewujudkan sistem dan prosedur pengelolaan pendapatan daerah yang

transparan dan akuntabel

o

Peningkatan koordinasi dan pengendalian.
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4.1.3 STRUKTUR ORGANISASI

Gambar 2.3
KEPALA UPT
JAYADY, SE
\
KEPALA SUB BAGIAN
L TATA USAHA
_J
PITER PASULU, SE.,MM.
KEPALA SEKSI PENETAPAN KEPALA SEKSI PENDAFTARAN
DAN PENERIMAAN DAN PENAGIHAN
STEPHANUS ALDHI ALLUN, S.STP.,MS.i
VICTOR.SE.MM

Sumber : Data diolah sendiri
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Keterangan dari struktur organisasi:

[EN

N

. Kepala UPT

Menyelenggarakan perumusan program kerja UPT Samsat

Menyelenggarakan koordinasi, memimpin, pembinaan, dan pengendalian
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi UPT SAMSAT

Menyelenggarakan  pengkajian  bahan  petunjuk teknis  pelayanan
pengendalian, evaluasi, pelaporan, dan koordinasi pajak dan retribusi Daerah;
Menyelenggarakan pelayanan pajak dan retribusi daerah

Menyelenggarakan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan
kebijakan teknis operasional

Menyelenggarakan koordinasi dengan Kabupaten/Kota serta Unit Kerja
terkait

Menyelenggarakan tugas lain, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya

. Kepala Sub bagian Tata Usaha

Adapun bagian-bagian tata usaha:

Analisis Laporan Realisasi Anggaran
Penyusunan Kebutuhan Barang Inventaris
Analisis Tata Usaha

Analisis Pelaporan dan Transaksi Keuangan
Pengemudi

Pramu kebersihan
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Adapun tugas dan tanggung jawab adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan penyusunan program kerja UPT Samsat dan Sub Bagian Tata
Usaha

b. Melaksanakan kehumasan dalam lingkup UPT Samsat

c. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian

d. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan

e. Melaksanakan rekonsiliasi potensi pajak dan retribusi Daerah

f.  Melaksanakan pengelolaan umum dan perlengkapan

0. Melaksanakan pengelolaan tata naskah dinas dan kearsipan

h. Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan

I. Melaksanakan koordinasi dengan Unit Kerja terkait

J. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan program kerja UPT Samsat dan
kegiatan Sub Bagian Tata Usaha

k. Melaksanakan tugas lain, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

3. Kepala Seksi Penetapan dan Penerimaan

Adapun bagian-bagian seksi penetapan dan penerimaan adalah sebagai berikut:
a. Analisis Pajak dan Retribusi Daerah

b. Pengadministrasi Penerimaan

c. Pranata Teknologi Informasi Komputer

d. Analisis Pelayanan
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Adapun tugas dan tanggungjawab adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan penyusunan program kerja Seksi Pendataan dan Penetapan;

b. Melaksanakan penyusunan bahan petunjuk teknis pelayanan pendataan dan
pendaftaran, serta penetapan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan
Bermotor (PBBKB), Pajak Air Permukaan (PAP), Pajak Rokok;

c. Melaksanakan koordinasi, pembinaan, pengendalian, evaluasi, pembukuan,
dan pelaporan pendataan, dan penetapan PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak
Rokok;

d. Melaksanakan pelayanan pendataan, pendaftaran, dan penetapan, PKB,
BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak Rokok

e. Melaksanakan pengendalian pelaksanaan pelayanan pendataan dan
pendaftaran, serta penetapan PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak Rokok

f. Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan kebijakan
teknis operasional

g. Melaksanakan koordinasi dengan Kabupaten/Kota serta Unit Kerja terkait

h. Melaksanakan tugas lain, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

4. Kepala Seksi Pendataan dan Penagihan

Adapun bagian—bagian dari seksi pendataan dan penagihan adalah sebagai
berikut:

a. Analis Pajak dan Retribusi Daerah

b. Analis Penagihan
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Adapun tugas dan tanggungjawab adalah sebagai berikut:

a.

Melaksanakan penyusunan program kerja Seksi Penagihan dan Pengelolaan
Tunggakan

Melaksanakan penyusunan bahan petunjuk teknis pelayanan penagihan dan
pengelolaan piutang dan/atau tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB),
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor (PBBKB), Pajak Air Permukaan (PAP), Pajak Rokok
Melaksanakan pelayanan penagihan dan pengelolaan piutang dan/atau
tunggakan serta keberatan dan banding PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak
Rokok

Melaksanakan kordinasi, pengendalian evaluasi pelaporan penagihan dan
pengelolaan piutang dan/atau tunggakan PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak
Rokok

Melaksanakan penyuluhan PKB, BBNKB, PBBKB, PAP, Pajak Rokok
Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan kebijakan
teknis operasional

Melaksanakan koordinasi dengan Kabupaten/Kota serta Unit Kerja terkait

Melaksanakan tugas lain, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
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4.2 DESKRIPSI DATA

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yang
merupakan analisis yang menggambarkan lalu menguraikan mengenai Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) terhadap kinerja keuangan yang diperoleh melalui
wawancara dengan Bpk. Jayady, SE. Selaku pimpinan Kantor UPT Samsat Tana
Toraja, dan Bpk. Aldhi Allun, S.STP.,M.Si . Data laporan ini didapatkan dari hasil
wawancara dimana wawancara yang dilakukan diarahkan langsung oleh pimpinan
samsat, selain itu hasil wanwancara dicatat dan didokumentasikan diponsel
pribadi. Data yang menjadi fokus utama penulis dalam pengolahan data adalah

penerimaan pendapatan upt samsat untuk mengukur kinerja keuangan samsat.

Tabel 4.1
Informan
Nama Informan Jabatan Informan
Jayady, SE. Kepala UPT Samsat
Aldhi Allun, S.STP.,M.Si Kepala seksi pendaftaran & penagihan
Stephanus Victor,SE.,MM Kepala seksi pendataan & penerimaan
Malisary Biringkanae, SE. Bendahara

Sumber : Data diolah sendiri
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4.3 PROSES WAWANCARA

Proses wawancara yang dilaksanakan berdasarkan hasil keputusan
bersama antara penelitian dengan informan dimana tempat dan waktunya berbeda-
beda dari satu informan yang lain. Wawancara dilakukan paling lama 30 menit
dan paling cepat 15 menit. Pada saat akan melakukan wawancara peneliti
menunggu sekitar 30 detik untuk informan mempersiapkan kata-kata yang
digunakan untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. Dengan cara ini dapat
membuat informan dan peneliti bisa dengan nyaman melakukan wawancara.
Proses wawancara dilakukan didalam kantor Samsat Tana Toraja, tempat
wawancara disediakan oleh pegawai samsat untuk mempermudah proses

wawancara dan tidak terlalu banyak menyita waktu pegawai.

4.4 HASIL WAWANCARA

Tabel 4.2
Informan
Tgl Nama Informan Lama Waktu Tempat
Wawancara
Jayady, SE. 08.00-08.20  Samsat Tana Toraja

21 Maret  Aldhi Allun, S.STP.,M.Si g 20-08.30 Samsat Tana Toraja
2022

Stephanus Victor,SE,.MM g 30-08.40 Samsat Tana Toraja

28 Maret ~ Malisary Biringkanae, SE.
2022

09.00-09.30 Samsat Tana Toraja

Sumber : Data diolah sendiri, 2022
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4.4.1 Sistem Informasi Akuntansi

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi yang ada sekarang khususnya bagian
teknologi dan infrastruktur dikantor samsat pak?

Menurut pimpinan samsat bapak Jayady, SE., sebagai salah satu informan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

“Jadi sistem informasi akuntansi yang ada di kantor samsat
berjalan dengan baik. Adapun teknologi dan infrastruktur pada
kantor samsat tana toraja saat ini juga cukup memadai”

Maksud dari pemaparan jawaban bapak Jayady, SE., mengenai sistem
informasi akuntansi yang ada dikantor Samsat Tana Toraja berjalan dengan baik

terkhusus bagian teknologi dan infrastruktur juga sudah cukup memadai.

2. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi khususnya pada pencatatan
laporan keuangan pada kantor samsat?

Menurut kepala  seksi pendataan dan penerimaan bapak Stephanus
Victor,SE.,MM, sebagai salah satu informan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

“Jadi pencatatan keuangannya dilakukan secara online dan kami
mempunyai web tertentu”

Maksud dari pemaparan jawaban bapak Stephanus Victor,SE.,MM.
mengenai sistem informasi akuntansi khususnya pada pencatatan laporan
keuangan yang ada dikantor Samsat Tana Toraja dilakukan secara online

menggunakan aplikasi pembukuan.

3. Apakah ada masalah atau kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi

pada saat ini?
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Menurut kepala seksi pendaftaran dan penagihan bpk, Allun Aldhi S.STP.,M.Si
sebagai salah satu informan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

“Untuk masalah atau kendala sejauh ini tidak ada”

Maksud dari pemaparan jawaban bapak Allun Aldhi S.STP.,M.Si mengenai
masalah atau kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi dikantor
Samsat Tana Toraja tidak ada kendala atau masalah yang dialami dan berjalan

dengan baik.

4.4.2 Kinerja Keuangan

1. Bagaimana laporan keuangan pada kantor samsat Tana Toraja Bu?

Menurut bendahara penerima ibu Malisary Biringkanae, SE. sebagai salah satu
informan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

“Jadi dikantor samsat itu dek tidak ada laporan keuangan
seperti neraca, karena kantor samsat ini bergerak dibidang
pemerintahan bukan perusahaan. Kemudian dikantor samsat
juga tidak mengenal istilah laba atau rugi. Laporan keuangan
yang ada disamsat itu laporan realisasi penerimaan upt
pendapatan”.

Maksud dari pemaparan jawaban ibu Malisary Biringkanae, SE. mengenai
laporan keuangan yang ada dikantor samsat tana toraja adalah laporan realisasi
penerimaan upt pendapatan. Pada kantor samsat tidak terdapat laporan neraca dan
sebagainya kemudian tidak mengenal istilah laba atau rugi dikarenakan kantor
samsat bergerak pada bidang pemerintahan tidak seperti perusahaan-perusahaan
lainnya yang tidak dapat diukur tingkat likuiditas, solvabilitas, dan

profitabilitasnya.
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2. Bagaimana penyusunan untuk laporan keuangan pada samsat tana toraja yang

tidak menggunakan neraca?

Menurut bendahara penerima ibu Malisary Biringkanae, SE. sebagai salah satu
informan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

“Jadi perhitungannya itu tidak dilihat dari berapa jumlah
neraca, tapi dilihat dari pencapaian target pokok dan realisasi
pajak yang harus dipenuhi”.

Jadi maksud dari pemaparan jawaban ibu Malisary Biringkanae, SE.
mengenai penyusunan laporan keuangan samsat tidak berdasarkan neraca, akan
tetapi dilihat dari pencapaian target pokok yang harus dipenuhi untuk per

tahunnya serta jumlah realisasi pajak yang telah dipenuhi sebelumnya.

3. Bagaimana jika target penerimaan pajak ini tidak mencapai?
Menurut bendahara penerima ibu Malisary Biringkanae, SE. sebagai salah satu
informan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

“Jika penerimaan pajak tidak tercapai maka Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN) akan defisit.

Maksud dari pemaparan jawaban ibu Malisary Biringkanae, SE. mengenai
target penerimaan pajak tidak mencapai maka Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (APBN) akan mengalami defisit sehingga proyek-proyek pembangunan
pemerintah akan ditunda sampai tahun depan. Hal itu berarti, belanja pemerintah

akan mengalami penurunan.
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4.5 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bagian pembahasan hasil penelitian ini, peneliti akan menguraikan
masing-masing mengenai hasil analisis data dengan berfokus pada masalah
penelitian yaitu menjawab bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap peningkatan kinerja keuangan. Peneliti akan mendeskripsikan hasil
analisis data dengan melakukan kesesuaian dengan teori atau pustaka dengan hasil
data yang diperoleh peneliti setelah melakukan wawancara dengan informan yang
merupakan karyawan pada Kantor Samsat Tana Toraja.

Pada era digital saat ini sistem informasi akuntansi sangatlah dibutuhkan
dalam berbagai bidang untuk memudahkan para karyawan atau staff dalam
melakukan pekerjaan. Perkembangan teknologi yang diiringi  dengan
perkembangan sistem informasi berbasis teknologi mengalami kemajuan dan
perkembangan yang sangat pesat. Kondisi lingkungan yang penuh dengan
ketidakpastian mutlak diperlukan sistem informasi yang tepat, andal, dan akurat.
Suatu lembaga/perusahaan yang unggul harus memiliki kualitas sistem informasi
yang baik. Sarana untuk meningkatkan kinerja lembaga atau perusahaan harus
memiliki sistem teknologi informasi yang baik. Meningkatnya perkembangan
dunia dan kemajuan teknologi, membuat para pemakai informasi menginginkan
kecepatan arus informasi dalam rangka pengambilan keputusan. Teknologi
informasi yang dapat diakses dengan mudah memberikan arus informasi dan
kebutuhan akan informasi yang cepat, andal, dan akurat dalam kondisi lingkungan

yang penuh dengan ketidakpastian mutlak diperlukan.
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Penerapan sistem informasi akuntansi ini tidak lepas dari laporan
keuangan yang ada pada samsat. Sistem Informasi Akuntansi dibutuhkan juga
dalam mengatur laporan keuangan agar kinerja keuangan bisa berjalan dengan
semestinya. Dijelaskan bahwa penerapan SIA khususnya pada teknologi dan
infrastruktur serta penerapan SIA terhadap laporan keuangan berjalan dengan
baik. Adapun mengenai laporan keuangan pada samsat tidak disajikan dalam
bentuk neraca daan tidak dapat dinilai laba/rugi dikarenakan pada kantor samsat
ini menngunakan target pokok realisasi sebagai laporan keuangan. Berikut ini

adalah data laporan realisasi penerimaan bulan desember 2018 s/d 2021

Tabel 4.3
Laporan Target Pokok
Bulan Desember 2018 s/d 2019

Tahun No.Rec Uraian Target Pokok

1.20.10.4.1.1.01 Pajak Kendaraan Bermotor | Rp 15.050.031.000

1.20.10.4.1.1.03 Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor
1.20.10.4.1.1.06.01 | Pajak Pengambilan &
Pemanfaatan AP

1.20.104.1.1.4.07 Pendapatan Denda Pajak Rp 700.026.000

Rp 9.692.308.000

2018 Rp 643.819.000

Jumlah | Rp 26.096.184.000

1.20.104.1.1.01 Pajak Kendaraan Bermotor | Rp 18.560.819.000

1.20.10.4.1.1.03 Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor
2019 | 1.20.10.4.1.1.06.01 | Pajak Pengambilan &
Pemanfaatan AP

1.20.104.1.1.4.07 Pendapatan Denda Pajak Rp 1.074.060.000
Jumlah | Rp 32.942.251.000

Rp 12.698.336.000

Rp 609.036.000

Sumber : Data Laporan Realisasi Penerimaan Samsat Tana Toraja, 2022



Tabel 4.4

Laporan Target Pokok

Bulan Desember 2020 s/d 2021
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Tahun No.Rec Uraian Target Pokok
120104.1.1.01 | ~aak Kendaraan Rp 17.089.597.000
Bermotor
1.20.10.4.1.1.03 Bea Balik Nama RD 7.476.228.000
Kendaraan Bermotor p /418225
2020 1.20.10.4.1.1.06.01 | Pajak Pengambilan &
Pemanfaatan AP Rp 352849.080
1.20.10.4.1.1.4.07 | pendapatan Denda Pajak | Rp 1.189.128.000
Jumlah | Rp 26.107.102.000
1.20.10.4.1.1.01 Pajak Kendaraan
N Rp 21.200.245.000
1.20.10.4.1.1.03 Bea Balik Nama RDp 10 526.429.000
Kendaraan Bermotor P 15.950.429.
2021 1.20.10.4.1.1.06.01 | Pajak Pengambilan &
Pemanfaatan AP RPOEe R
1.20.10.4.1.1.4.07 | pendapatan Denda Pajak | Rp 2.110.923.000
Jumlah | Rp 34.525.426.000

Sumber : Data Laporan Realisasi Penerimaan Samsat Tana Toraja

Data target pokok diatas memang diberlakukan pada kantor Samsat Tana

Toraja. Berdasarkan laporan realisasi penerimaan pada bulan desember tahun

2018 target pokok yang ditetapkan senilai Rp 26.096.184.000 sedangkan pada

bulan desember tahun 2019 target pokok yang ditetapkan naik dari tahun

sebelumnya yaitu Rp 32.942.251.000. Kemudian pada bulan desember tahun 2020

target pokok yang ditetapkan menurun dari tahun sebelumnya yaitu senilai Rp

26.107.102.000 sedangkan pada tahun 2021 target pokok yang ditetapkan naik

drastis senilai Rp 34.525.426.000 .




Tabel 4.5

Laporan Realisasi Penerimaan

Bulan desember tahun 2018 s/d 2019
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Realisasi s/d BlIn

Tahun No.Rec Uraian Target Pokok ini
120104.1.1.01 | ~AakKendaraan | o 45 050 031000 | Rp 16.245.921.442
Bermotor
1.20.10.4.1.1.03 Bea Balik Nama
Kendaraan Rp 9.692.308.000 Rp 9.470.011.500
Bermotor
2018 | 1.20.10.4.1.1.06.0 | Pajak Pengambilan
1 & Pemanfaatan AP Rp 643.819.000 Rp 558.918.540
1.20.10.4.1.1.4.07 Ee_ndapatan Denda Rp 700.026.000 Rp 820.889.572
ajak
Jumlah | Rp 26.096.184.000 | Rp 27.095.441.054
1201041101 | Pajak Kendaraan | o 14 560,819,000 | Rp 18.854.541.627
Bermotor
1.20.10.4.1.1.03 Bea Balik Nama
Kendaraan Rp 12.698.336.000 | Rp 13.509.411.000
2019 Bermotor
1.20.10.4.1.1.06.0 | Pajak Pengambilan
1 & Pemanfaatan AP Rp 609.036.000 Rp 507.843.343
1.20.10.4.1.1.4.07 Ezjn:;patan Denda Rp 1.074.060.000 Rp 920.557.758
Jumlah | Rp 32.942.251.000 | Rp 33.792.353.728

Sumber : Data Laporan Realisasi Penerimaan Samsat Tana Toraja, 2022

Tabel 4.6

Laporan Realisasi Penerimaan

Bulan desember tahun 2020 s/d 2021

Tahu

Realisasi s/d BIn

N No.Rec Uraian Target Pokok ini
12010.4.1.1,01 | PAakKendaraan | o117 069 597,000 | Rp 17.317.949.870
Bermotor
1.20.10.4.1.1.03 | Bea Balik Nama
2020 Kendaraan Rp 7.476.228.000 Rp 8.283.927.500
Bermotor
1.20.10.4.1.1.06. | Pajak Pengambilan Rp 352.049.000 Rp 454.548.278

01

& Pemanfaatan AP
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1.20.10.4.1.1.4.0

Pendapatan Denda

2021

. Pajak Rp 1.189.128.000 | Rp 379.984.628
Jumlah | Rp 26.107.102.000 | Rp 26.436.410.276

1.20.104.1.1.01 | Pajak Kendaraan | o) 51 500 245,000 | Rp 20.107.601.022
Bermotor

1.20.10.4.1.1.03 | Bea Balik Nama
Kendaraan Rp 10.526.429.000 | Rp 10.669.705.000
Bermotor

1.20.10.4.1.1.06. | Pajak Pengambilan Rp 687.829.000 Rp 1.275.406 579

01

& Pemanfaatan AP

1.20.10.4.1.1.4.0
Il

Pendapatan Denda
Pajak

Rp 2.110.923.000

Rp 574.185.206

Jumlah

Rp 34.525.426.000

Rp 32.626.897.807

Sumber : Data Laporan Realisasi Penerimaan Samsat Tana Toraja, 2022

Berdasarkan pada bulan desember tahun 2018 target pokok yang
ditetapkan sebesar Rp 26.096.184.000 kemudian yang terealisasi sebesar Rp
27.095.441.054 artinya pada bulan desember 2018 mengalami surplus/kenaikan.
Kemudian pada bulan desember tahun 2019 target pokok yang ditetapkan
sebesar Rp 32.942.251.000 kemudian yang terealisasi sebesar Rp 33.792.353.728

artinya pada bulan desember 2019 juga mengalami surplus/kenaikan.

Berdasarkan pada bulan desember tahun 2020 target pokok yang
ditetapkan sebesar Rp 26.107.102.000 kemudian yang terealisasi sebesar Rp
26.436.410.276 artinya pada bulan desember 2020 mengalami surplus/kenaikan.
Kemudian pada bulan desember tahun 2021 target pokok yang ditetapkan sebesar
Rp 34.525.426.000 kemudian yang terealisasi sebesar Rp 32.626.897.807 artinya

pada bulan desember 2021 mengalami defisit.
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Berdasarkan laporan realisasi penerimaan Upt pendapatan Samsat Tana
Toraja mulai dari tahun 2018 s/d 2020 mengalami surplus/ kenaikan, kemudian
pada tahun 2021 mengalami defisit.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 Maret 2022 disimpulkan
bahwa penerapan Sistem Informasi Terhadap Kinerja Keuangan Pada Kantor
Samsat Tana Toraja berjalan dengan baik dapat dilihat dari sistem teknologi
infrastruktur serta penyajian laporan keuangan yang ada pada kantor samsat

berjalan dengan baik pula.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Pada era digital saat ini sistem informasi akuntansi sangatlah dibutuhkan
dalam berbagai bidang untuk memudahkan para karyawan atau staff dalam
melakukan pekerjaan. Sarana untuk meningkatkan kinerja lembaga atau
perusahaan harus memiliki sistem teknologi informasi yang baik

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) ini tidak lepas dari laporan
keuangan yang ada pada samsat. Sistem Informasi Akuntansi dibutuhkan juga
dalam mengatur laporan keuangan agar kinerja keuangan bisa berjalan dengan
semestinya. Dijelaskan bahwa penerapan SIA khususnya pada teknologi dan
infrastruktur serta penerapan SIA terhadap laporan keuangan berjalan dengan
baik. Adapun mengenai laporan keuangan pada samsat tidak disajikan dalam
bentuk neraca daan tidak dapat dinilai laba/rugi dikarenakan pada kantor samsat
ini menngunakan target pokok realisasi sebagai laporan keuangan.

Berdasarkan laporan realisasi penerimaan UPT Pendapatan Samsat Tana
Toraja mulai dari tahun 2018 s/d 2020 mengalami surplus/ kenaikan, kemudian
pada tahun 2021 mengalami defisit.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 Maret 2022 disimpulkan
bahwa penerapan Sistem Informasi Terhadap Kinerja Keuangan Pada Kantor
Samsat Tana Toraja telah berjalan dengan baik dapat dilihat dari sistem teknologi
infrastruktur serta penyajian laporan keuangan yang ada pada kantor samsat

berjalan dengan baik pula.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah faktor-faktor lain mengenai
sistem informasi akuntansi sehingga dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan.

2. Bagi pihak Upt Samsat Tana Toraja sebaiknya terus memperbaharui sistem
informasi akuntansi yang ada agar sistem yang digunakan bisa mengikuti

perkembangan dan kebutuhan pegawai serta staff dikantor.
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